
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas I Sekolah Dasar

Negeri 005 Bukit Ranah kecamatan Kampar tahun pelajaran 2013-2014 dengan

jumlah siswa sebayak 23 orang. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah

penerapan metode struktural analisis sintesis untuk meningkatkan kemampuan

membaca permulaan pada siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 005 Bukit Ranah

kecamatan Kampar .

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dilaksanakan di Sekolah

Dasar Negeri 005 yang terletak di desa Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten

Kampar, khususnya pada kelas I. Mata pelajaran yang diteliti adalah mata pelajaran

Bahasa Indonesia. Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan dengan pengumpulan data

dilakukan pada bulan Februari 2014.

C. Rancangan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Agar

penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa hambatan yang mengganggu

kelancaran penelitian, penelitian menyusun tahap-tahap yang dilalui dalam penelitian

tindakan kelas, yaitu: perencanaan/persiapan tindakan, pelaksanaan tindakan,



observasi, refleksi. Adapun daur siklus penelitian tindakan kelas (PTK) menurut

Arikunto adalah sebagai berikut:1

Gambar. 1. Siklus dalam PTK

Pembelajaran dilaksanakan 2 siklus dan setiap siklus dilaksanakan dua kali

pertemuan. Hal ini sesuai dengan kompetensi dasar yang ada di dalam silabus. Setiap

siklus akan dilihat hasil kemampuan membaca siswa.

1. Perencanaan Persiapan Penelitian

Pada tahap perencanaan, peneliti mempersiapkan hal-hal sebagai berikut:

a. Menyusun silabus

b. Menyusun rencana persiapan pembelajaran  (RPP)

c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan siswa

1Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Rineka Cipta, 2007, h. 16
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d. Menyiapkan tes untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan siswa.

Apakah kemampuan membaca siswa meningkat dengan melaksanakan

tindakan yang telah direncanakan

e. Melakukan observasi terhadap siswa dan guru ketika proses pembelajaran

berlangsung pada siklus I dan II.

2. Pelaksanaan

Langkah-langkah dengan penerapan metode struktural analisis sintesis

yaitu:

a. Kegiatan Awal

1) Mengucapkan salam dan memulai pembelajaran dengan berdoa

2) Guru mengabsen kehadiran siswa

3) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran sebagai motivasi

4) Mengingatkan kembali pelajaran yang telah lalu

b. Kegiatan Inti

1) Guru bercerita atau bertanya jawab dengan siswa (disertai gambar)

2) Siswa membaca beberapa gambar

3) Siswa membaca beberapa kalimat dengan gambar

4) Siswa membaca beberapa kalimat

5) Siswa menganalisis sebuah kalimat menjadi kata

6) Siswa menguraikan kata menjadi suku kata

7) Siswa menguraikan suku kata  menjadi huruf

8) Siswa menyintesis huruf menjadi suku kata

9) Siswa menggabungkan suku kata menjadi kata



10) Siswa menyatukan kata menjadi kalimat

c. Kegiatan Akhir

1) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,

memberikan penguatan  dan penyimpulan

2) Mengerjakan post tes

3) Mengingatkan kepada siswa untuk membaca berulang-ulang di rumah

dengan cara memberi tugas membaca beberapa kalimat

Pada siklus-siklus berikutnya, penelitian dilaksanakan seperti pada siklus

pertama, tetapi terdapat perbedaan sebagai perbaikan. Pada siklus selanjutnya

penelitian dilakukan berdasarkan hasil refleksi tindakan siklus pertama.

3. Observasi

Penelitian ini juga melibatkan observer, dilakukan untuk mengamati

proses pembelajaran berlangsung di kelas. Observasi dilakukan disetiap

pertemuan, hal ini dilakukan untuk membarikan masukan dan pendapat terhadap

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga masukan-masukan untuk

dapat memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya.

Kegiatan pada lembaran observasi dapat diisi dengan skor 1 sampai 4

sebagai berikut:

1 = Kurang, jika guru kurang menunjukkan aktivitas yang dituliskan dalam

pernyataan.

2 = Cukup, jika guru cenderung menunjukkan aktivitas seperti yang dituliskan

dalam pernyataan.



3 = Baik, jika guru selalu menunjukkan aktivitas seperti yang dituliskan dalam

pernyataan tapi belum sepenuhnya baik.

4 = Sangat baik, jika guru benar-benar menunjukkan aktivitas seperti yang

dituliskan dalam pernyataan.

4. Refleksi

Hasil yang didapat pada tahap observer dikumpulkan serta dianalisis. Dari

hasil observasi guru dapat merefleksi diri dengan melihat data observasi guru dan

siswa selama pembelajaran berlangsung. Observer dan guru menganalisa kembali

pelaksanaan atau implementasi rencana pelaksanaan tindakan yang telah

dilaksanakan. Berdasarkan hasil dari analisis tersebut, guru dapat merefleksi

apakah pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dan apakah kemampuan membaca

siswa dapat meningkat dengan metode struktural analisis sintesis.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

a. Aktivitas Guru

Aktifitas guru dikumpulkan dengan menggunakan lembaran observasi

aktivitas guru. Observer menyiapkan lembar observasi tentang aktivitas guru

dan melakukan pengamatan selama guru mengajar dengan menerapkan

metode struktural analisis sintesis. Observasi aktivitas guru ini

diklasifikasikan ke dalam data kualitatif.

b. Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa dikumpulkan dengan menggunakan lembaran

observasi aktivitas siswa. Observer menyiapkan lembaran observasi yang

berisi aktivitas siswa dan melakukan pengamatan selama pembelajaran



berlangsung. Kemudian hasil dari observasi aktivitas siswa ini

diklasifikasikan ke dalam data kualitatif.

2. Tes

Teknik pengumpulan data diperoleh dengan cara memberi tes membaca

langsung kepada siswa yang dilakukan oleh guru kelas. Hasil tes membaca ini

dikelompokkan ke dalam data kuantitatif.

E. Teknik Analisis Data

1. Aktivitas Guru

Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan

menggunakan rumus persentase, yaitu sebagai berikut :

%100
N

F
P

Keterangan:

P = Angka persentase

F = Frekuensi aktivitas guru

N = Skor maksimal aktivitas guru

100% = Bilangan tetap

Pengukuran terhadap aktivitas guru dilihat dari jumlah indikator aktivitas

guru yaitu 10, dengan pengukuran indikator adalah 1 sampai dengan 4. Maka

diperoleh skor maksimal yaitu 40 (10 x 4) dan skor minimal 10 (10 x 1).

2. Aktivitas Siswa



%100
N

F
P

Keterangan:

P = Angka persentase

F = Frekuensi aktivitas siswa

N = Skor maksimal aktivitas siswa

100% = Bilangan tetap

Untuk mengetahui aktivitas siswa, dilihat dari jumlah indikator siswa

yaitu 10 dan diberikan pengukuran masing-masing indikator 1 jika dilaksanakan

dan 0 jika tidak dilaksanakan. maka diperoleh skor maksimal 10 (10 x 1) dan skor

minimal 0 (10 x 0).

3. Penilaian Kemampuan Membaca Permulaan

Tingkat kemampuan membaca permulaan dinyatakan dalam angka

persentase dengan rumus:

%100
N

F
P

Keterangan:

P = Angka persentase

F = Frekuensi hasil membaca siswa

N = Skor maksimal hasil membaca siswa

100% = Bilangan tetap

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru, aktivitas

siswa dan membaca permulaan selama proses pembelajaran dengan penerapan



metode struktural analisis sintesis, dikategorikan dalam 3 kriteria, yaitu tinggi,

sedang dan rendah. Adapun kriteria persentase tersebut sebagai berikut:

1. 85% - 100%  tergolong tinggi

2. 70% – 85% tergolong sedang

3. 56% - 70% tergolong rendah2

2Abdul Razak, Op Cit, h.20


